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Abstract 
This research aims to develop learning media using website, and determinate the 
feasibility of learning media in the form website. This research is an R & D research that 
adopts the development of Borg &Gall that has been modified by Sugiono. Subjects in 
this research are students class IX SMPN 2 Pontianak. The type of data generated is 
qualitative data which is analyzed by guidance criteria of rating category to determine 
product quality using Likert scale. The results of this research are; 1) Produce website 
as a learning media; the product quality that has been developed is "very feasible" with 
percentage based on expert material appraisal, 75% by media expert equal to 97% and 
educator of junior high school with percentage equal to 90%; 2) developed learning 
media used for conceptual change in students using the McNemar test. Obtained a price 
of 𝜒2 is 16, thus it can be concluded that there’s change misconception.  
 
Keywords: Research and Development, Learning Media, Website 
Pendahuluan 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (UU SISDIKNAS No 20 Tahun 2003). 
Tujuan utama pendidikan adalah 
mengembangkan individu dengan sumber daya 
intelektual yang diperlukan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta 
didik untuk memecahkan masalah baik di dalam 
maupun di luar kelas. Melalui proses pendidikan 
peserta didik dibina agar kemampuan dan 
potensi yang dimilikinya dapat berkembang 
secara maksimal. Fisika merupakan salah satu 
cabang IPA yang mendasari perkembangan 
teknologi maju dan konsep hidup harmonis 
dengan alam. Sebagai ilmu yang mempelajari 
fenomena alam, fisika juga memberikan 
pelajaran yang baik kepada manusia untuk 
hidup selaras berdasarkan hukum alam. 
Pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan 
serta pengurangan dampak bencana alam tidak 
akan berjalan secara optimal tanpa pemahaman 
yang baik tentang fisika (BSNP, 2006). 
Fisika merupakan salah satu cabang IPA 
yang mendasari perkembangan teknologi maju 
dan konsep hidup harmonis dengan alam. 
Sebagai ilmu yang mempelajari fenomena alam, 
fisika juga memberikan pelajaran yang baik 
kepada manusia untuk hidup selaras 
berdasarkan hukum alam. Pengelolaan sumber 
daya alam dan lingkungan serta pengurangan 
dampak bencana alam tidak akan berjalan 
secara optimal tanpa pemahaman yang baik 
tentang fisika (BSNP, 2006). 
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Pembelajaran fisika di tingkat SMP pada 
umumnya cenderung text book oriented, 
sehingga menyebabkan banyaknya peserta didik 
yang tidak mencapai ketuntasan. Berdasarkan 
hasil ulangan fisika pada kelas IX F di SMP N 2 
Pontianak pada materi listrik dinamis, didapatkan 
bahwa 15 peserta didik dari 36 peserta didik tidak 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM). Ini mengindikasikan bahwa masih 
banyak peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam belajar IPA. Salah satu faktor penyebab 
kesulitan belajar peserta didik adalah adanya 
miskonsepsi yang dimiliki peserta didik.  
Miskonsepsi ialah suatu konsep yang 
tidak sesuai dengan konsepsi yang diakui oleh 
para ahli (Suparno, 2013:8). Miskonsepsi dapat 
terjadi pada setiap pokok bahasan mata 
pelajaran fisika, salah satunya adalah 
kelistrikan. Cara untuk mengatasi miskonsepsi 
ialah melalui remediasi.  
Remediasi adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan kekeliruan 
yang dilakukan peserta didik (Sutrisno, 
Kresnadi dan Kartono, 2007: 6.22). Remediasi 
dilakukan dengan pengajaran ulang setelah 
pembelajaran utama dilakukan. Berdasarkan 
wawancara dengan salah satu guru SMP Negeri 
2 Pontianak, remedial dilakukan hanya dengan 
memberikan tes ulang hal ini dikarenakan guru 
tidak memiliki cukup waktu menyiapkan 
pembelajaran ulang. Dalam hal ini guru 
dibebankan untuk memberikan kegiatan 
remedial berupa pembelajaran ulang akan tetapi 
terhambat dengan persiapan perangkat 
pembelajaran dan waktu.  
Tentu tidak mudah untuk guru membuat 
perangkat pembelajaran, khususnya media 
pembelajaran. Dibutuhkan inovasi dan 
kreativitas guru untuk membuat media 
pembelajaran. Tetapi pada kenyataannya jarang 
ditemukan guru yang mempersiapkan media 
pembelajaran untuk melakukan kegiatan 
remediasi. Suparno (2013) menjelaskan bahwa 
CD-ROM (salah satu media pembelajaran) 
dapat membantu peserta didik lebih dapat 
menguasai bahan yang dipelajari. 
Penelitian yang memanfaatkan media 
pembelajaran untuk perubahan konseptual 
adalah penelitian yang dilakukan Novika (2012) 
dengan penelitiannya yang berjudul “Remediasi 
Miskonsepsi Menggunakan Multimedia 
Interaktif Guid Discovery Pada Tekanan Zat 
Cair Peserta didik SMP”. Penelitian ini 
mencoba mengetahui keefektifan penggunaan 
media pembelajaran interaktif untuk perubahan 
konseptual peserta didik pada materi tekanan zat 
cair di SMP. Penelitian yang dilakukan Novika 
dapat dijadikan acuan peneliti untuk melakukan 
pengembangan media pembelajaran pada materi 
listrik dinamis. Perbedaan penelitian terletak 
pada subjek penelitian, subjek peneletian 
Novika melihat keefektifitasan penggunaan 
media pembelajaran, sedangkan subjek 
penelitian ini pengembangan media 
pembelajaran.  
Kemajuan teknologi yang ditandai 
dengan bertambahnya pemakaian komputer dan 
jaringan internet. Banyak hal yang dapat 
dilakukan dengan mudah menggunakan sarana 
tersebut, termasuk dalam pembuatan media 
pembelajaran khususnya multimedia interaktif. 
Salah satunya dengan pembuatan multimedia 
interaktif yang dapat diakses secara online.  
Penelitian ini mengembangkan 
multimedia interaktif online sebagai alat bantu 
untuk perubahan konseptual peserta didik. 
Media yang digunakan ialah e-learning. E-
Learning kepanjangan dari electronic learning. 
E-learning merupakan bentuk pembelajaran 
yang memanfaatkan teknologi (radio, televisi, 
film, komputer, internet, dan lain-lain) (Aqib, 
2013:59).  
Valentina dan Nelly (2014) memaparkan 
bahwa penggunaan e-learning sangat fleksibel 
ketika masalah waktu dan tempat 
dipertimbangkan dan juga bahan ajar yang 
bertahan lama dan dapat di update. Berdasarkan 
penelitian Gede, Dewa, dan Wayan (2014) 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
prestasi belajar setelah menggunakan media e-
learning, ini terlihat dari nilai rata-rata setelah 
menggunakan media (89,03) lebih tinggi 
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dibandingkan sebelum menggunakan media 
(58,26).  
Media e-learning yang dikembangkan 
berbasis website. Menurut Hartono (2014) 
website dapat diartikan sebagai kumpulan 
halaman yang menampilkan informasi data teks, 
data gambar diam atau bergerak, data animasi, 
suara, video dan atau gabungan dari semuanya, 
baik bersifat statis maupun dinamis yang 
membentuk satu rangkaian bangunan yang 
saling terkait dimana masing-masing 
dihubungkan dengan jaringan-jaringan 
(hyperlink). Berdasarkan penelitian Dwi 
Kurniahayati dan Syamsurizal (2012) 
penggunaan website meningkatkan pemahaman 
peserta didik, hal ini terlihat dari sebagian besar 
peserta didik (83,33%) berada di atas KKM.  
Oleh karena itu, penelitian ini rasional 
untuk mengembangkan media pembelajaran 
online berbasis website untuk perubahan 
konseptual pada materi listrik dinamis  di kelas 
IX SMP Negeri 2 Pontianak. 
 
Metode 
Langkah-langkah yang digunakan dalam 
pengembangan media dimodifikasi dari 
langkah-langkah yang dikemukakan oleh Borg 
& Gall. Karena keterbatasan waktu dan biaya 
yang dimiliki oleh peneliti, maka prosedur 
penelitian pengembangan dibatasi sehingga 
tidak sepenuhnya menggunakan kesepuluh 
langkah pengembangan dari Borg & Gall. 
Pembatasan yang dilakukan juga dilakukan 
berdasar pernyataan dari Borg dan Gall (Emzir, 
2010: 271) yaitu dalam penelitian tesis dan 
disertasi disarankan untuk membatasi penelitian 
dalam skala kecil, termasuk dimungkinkan 
membatasi langkah penelitian.
  
 
 
Langkah atau tahapan tersebut dibatasi 
dan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti yang 
terdiri dari tujuh langkah: (1) pengumpulan 
data, (2) perencanaan, (3) pengembangan 
format produk awal, (4) validasi ahli, (5) revisi 
produk, (6) uji coba lapangan, (7) publikasi, 
 
Bagan 1. Prosedur Pengembangan Media Modifikasi Borg & Gall 
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yang telah disederhanakan sesuai kebutuhan 
penelitian.  
Subjek uji coba atau responden untuk uji 
coba produk pada penelitian ini adalah peserta 
didik kelas IX SMP Negeri 2 Pontianak yang 
dibagi atas dua bagian, yaitu untuk user testing 
adalah 3 orang peserta didik kelas IX A, dan uji 
coba adalah 6 orang peserta didik kelas IX A 
yang mengalami miskonsepsi tertinggi. 
Instrumen penelitian digunakan untuk 
melakukan pengukuran dengan tujuan 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat, 
maka setiap instrumen harus mempunyai skala 
(Sugiyono, 2015:133). Dalam penelitian ini 
instrumen yang digunakan adalah angket dan 
tes. Tes berfungsi untuk mengetehui perubahan 
konseptual peserta didik, dan angket berfungsi 
sebagai lembar validasi media, lembar validasi 
materi, dan lembar validasi guru. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian  
Desain pengembangan media website dalam 
penelitian ini meliputi:  
 
1. Tahap Pengumpulan Informasi Awal  
Pada tahap ini peneliti melakukan studi 
literatur yang berkaitan dengan permasalahan 
yang dikaji, pengukuran ke butuhan dan 
persiapan untuk merumskan kerangka kerja 
penelitian. Pada tahap ini didapatkan data 
bahwa kriteria KKM yang masih rendah 
diketahui dari nilai ulangan harian materi listrik 
dinamis dan wawancara salah satu guru IPA, 
media pembelajaran listrik dinamis hanya 
berupa power point. 
 
2. Tahap Perencanaan Pengembangan  
Peneliti membuat Garis Besar Program 
Media, flowchart, dan Storyboard berdasarkan 
pengumpulan informasi awal. Peneliti juga 
mempersiapkan aplikasi-aplikasi yang 
diperlukan dalam pembuatan media seperti 
Inkscape, Adobe Photoshop CS4, Adobe Flash 
Professional CS6, iSpring QuizMaker 8 dan 
WIX yang terintegrasi dengan Google Chrome. 
Pada tahap ini dibagi menjadi lima, yaitu 
pengkonsepan, pendesainan, pengumpulan 
bahan, pembuatan bahan, dan testing. 
 
3. Pengembangan Produk  
Dalam pengembangan media ini 
digunakan beberapa program seperti Inkscape, 
Adobe Photoshop CS4, Adobe Flash 
Professional CS6, Dreamweaver, iSpring 
QuizMaker 8 dan WIX yang terintegrasi dengan 
Google Chrome. Media pembelajaran yang 
telah jadi dapat dibuka dengan web browser 
yang memiliki content flash. Adapun tampilan 
visual dari media pembelajaran website yang 
dikembangkan di SMP Negeri 2 Pontianak 
ditunjukkan gambar 2 berikut.
  
 
 
Gambar 1. Tampilan Visual  
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4. Validasi Ahli  
Penilaian sebagai cara untuk memvalidasi 
media apakah layak atau tidaknya media yang 
digunakan. Validasi ahli diujikan kepada ahli 
materi, ahli media dan guru. Ahli media yang 
menjadi validator dalam penelitian ini 
berjumlah 3 orang, satu orang dosen media 
Pendidikan fisika Universitas Tanjungpura. 
Satu orang pakar media komputer, dan direktur 
sekolah animasi borneo. Data diperoleh dengan 
cara memberikan lembar instrument penilaian 
yang berisi aspek umum, aspek rekayasa lunak, 
dan aspek komunikasi visual disertai kritik dan 
saran untuk memperbaiki media pembelajaran 
yang dikembangkan. Penilaian uji kelayakan 
ahli media dapat dilihat pada grafik 1.  
 
 
Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan 
bahwa penilaian terhadap produk media 
pembelajaran hasil pengembangan pada aspek 
umum memperoleh rata-rata 4,00 sedangkan 
aspek rekayasa lunak memperoleh rata-rata 3,60 
dan untuk aspek komunikasi visual memperoleh 
rata-rata sebesar 3,80. Jumlah rerata skor 
keseluruhan yang diperoleh pada uji validasi 
media adalah 3,88 dengan kriteria “Sangat 
Baik”.  
Ahli materi yang menjadi validator dalam 
penelitian ini adalah satu orang dosen Fisika 
FKIP Universitas Tanjungpura. Data diperoleh 
dengan cara memberikan lembar instrument 
penilaian yang berisi aspek umum, aspek 
pembelajaran, aspek substansi materi.  Disertai 
saran dan kritik untuk memperbaiki media 
pembelajaran yang dikembangkan. Penilaian uji 
kelayakan ahli materi disajikan pada grafik 2:
 
Grafik 2. Hasil Penilaian Uji Kelayakan Materi 
 
Grafik 1. Hasil Penilaian Uji Kelayakan Ahli Media 
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Berdasarkan Grafik 2 menunjukkan 
bahwa penilaian terhadap produk media 
pembelajaran hasil pengembangan pada aspek 
umum memperoleh rata-rata 3,00 sedangkan 
aspek pembelajaran memperoleh rata-rata 3,00 
dan untuk aspek materi memperoleh rata-rata 
sebesar 3,00. Jumlah rerata skor keseluruhan 
yang diperoleh pada uji materi adalah 3,0 
dengan kriteria “Baik”. 
Guru yang menjadi validator dalam 
penelitian ini adalah salah satu guru IPA SMP 
Negeri 2 Pontianak. Pemilihan guru sebagai 
validator dikarenakan guru mengetahui kondisi 
sekolah, baik itu dari segi materi dan juga 
kondisi peserta didik.  
Guru yang menjadi validator dalam penelitian 
ini adalah salah satu guru IPA SMP Negeri 2 
Pontianak. Pemilihan guru sebagai validator 
dikarenakan guru mengetahui kondisi sekolah, 
baik itu dari segi materi dan juga kondisi peserta 
didik. Penilaian uji kelayakan ahli materi 
disajikan pada grafik 3.
Berdasarkan grafik 3 menunjukkan bahwa 
penilaian terhadap produk media pembelajaran 
hasil pengembangan pada aspek perangkat 
lunak memperoleh rata-rata 4,00 sedangkan 
aspek pembelajaran memperoleh rata-rata 3,40 
untuk aspek komunikasi visual memperoleh 
rata-rata sebesar 3,60 dan aspek layout 3,00. 
Jumlah rerata skor keseluruhan yang diperoleh 
dari guru adalah 3,60 dengan kriteria “Sangat 
Baik”. 
 
5. Hasil Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan berdasarkan 
saran-saran yang diberikan oleh ahli media, ahli 
materi, guru, dan responden user testing pada 
saat validasi untuk menghasilkan media 
pembelajaran yang layak digunakan.
 
 
Grafik 3. Hasil Penilaian Uji Kelayakan Guru 
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Berdasarkan gambar 2 menunjukkan hasil 
revisi produk pada bagian menu materi website, 
sebelum direvisi bagian navigasi berupa sub 
halaman website, setelah di revisi sub halaman 
menu materi diganti menjadi menu navigasi 
yang lebih interaktif.  
 
6. Uji Coba Lapangan 
Uji lapangan dilakukan untuk mengetahui 
apakah media yang dikembangkan dapat 
digunakan untuk mengurangi miskonsepsi 
peserta didik. Uji lapangan dilakukan pada 
tanggal 5 dan 6 April 2017. Pada tanggal 5 april 
dilakukan pretest untuk mendapatkan 
responden uji lapangan. responden diperoleh 
berdasarkan miskonsepsi peserta didik, peserta 
didik yang mengalami miskonsepsi paling 
banyak dipilih menjadi responden.  
Responden uji lapangan terdiri dari 6 
peserta didik dilakukan pada tanggal 6 April 
2017, selama uji lapangan peserta didik  
menggunakan media pembelajaran fisika 
tentang listrik dinamis dari awal sampai selesai 
disertai menjawab soal kuis. Soal kuis identik 
dengan soal pretest, sehingga dapat dilihat 
perubahan konsepsi peserta didik setelah 
menggunakan media pembelajaran yang 
dikembangkan.  
Selain menjawab pertanyaan kuis peserta 
didik juga diwawancarai terkait dengan media 
pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan 
hasil wawancara didapatkan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan mudah 
dimengerti dan berjalan dengan lancar, akan 
tetapi terdapat kendala yaitu berupa koneksi 
internet yang tidak stabil yang menyebatkan 
media pembelajaran berat untuk dibuka.  
 
7. Publikasi 
Media yang dikembangkan di publish 
dalam format website dengan alamat website 
www.fisikaasik.com dan alamat backup website 
www.fisikaasik.wixsite.com/belajar.  
 
Pembahasan 
1. Kualitas Media Pembelajaran 
Kualitas media diketahui melalui hasil 
penilaian validator. Data diperoleh melalui 
lembar penilaian pada uji coba. Berdasarkan 
hasil penilaian didapatkan rata-rata angka 
persentase sebesar 85%. Sehingga sesuai tabel 
persentase pencapaian nilai tersebut termasuk 
pada interprestasi “Sangat Baik”, dengan 
demikian media pembelajaran yang 
dikembangkan dikatakan “Sangat Layak” 
sebagai media pembelajaran fisika. 
 
2. Media Pembelajaran Remediasi 
Tujuan awal pengembangan media 
pembelajaran ini ialah untuk mengembangkan 
media pembelajaran yang dapat memudahkan 
kegiatan remediasi peserta didik pada materi 
listrik dinamis di kelas IX SMP Negeri 2 
Pontianak. 
Untuk mengetahui kemampuan media 
pembelajaran untuk meremediasi dilakukan 
 
Gambar 2. Revisi Produk Halaman Menu Materi 
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pemberian pretest dalam bentuk tes langsung 
dan kegiatan post test dalam kuis pada media 
pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan 
hasil uji Mcnemar (terlampir) didapat rata-rata 
harga χ2 sebesar 6,88. Sehingga harga X2 lebih 
besar dari X2 Tabel. Maka, terjadi perubahan 
konsepsi peserta didik antara sebelum dan 
sesudah peserta didik menggunakan media 
pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan 
hasil tersebut disimpulkan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan dapat 
digunakan untuk remediasi pada materi listrik 
dinamis di kelas IX SMP Negeri 2 Pontianak. 
 
3. Kajian Akhir Produk 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan pengembangan media 
pembelajaran yang relevan terhadap 
pemahaman konsep teori listrik dinamis di kelas 
IX SMP Negeri 2 Pontianak.  
Pengembangan media pembelajaran ini 
dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah penelitian yang diterapkan oleh Borg & 
Gall. Hasil pengembangan ini kemudian 
dipublish dalam bentuk website yang dibuat 
melalui website builder. Pengembangan ini 
dilakukan melalui tahapan-tahapan mulai dari 
pengembangan awal hingga evaluasi akhir yang 
memerlukan waktu lebih dari 6 bulan. 
Ada beberapa hal yang menurut peserta 
didik yang menjadi kelebihan dari produk media 
pembelajaran fisika yang dikembangkan ini. 
Diantaranya adalah tampilan yang menarik 
dengan berbagai animasi. Kemudahan 
penggunaan, dan peserta didik dapat mengakses 
media ini di internet, sehingga dapat dibuka 
kembali di rumah untuk lebih memahami materi 
yang ada pada media pembelajaran ini 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat 
dikatakan bahwa produk multimedia 
pembelajaran fisika yang dikembangkan ini 
memiliki kualitas “Sangat Baik”. Pernyataan 
tersebut dapat dibuktikan dari hasil penilaian 
baik oleh ahli materi, ahli media, dan guru. 
Secara umum produk ini memiliki 
beberapa kelebihan, antara lain: a) Materi 
disajiakan dengan gambar, animasi, dan 
simulasi; b) Memungkinkan peserta didik 
belajar secara aktif dan mandiri; c) Mudah 
digunakan oleh peserta didik; d) Dapat menjadi 
alternatif kegiatan remediasi; e) Memiliki 
kualitas yang relatife baik dari berbagai aspek 
(aspek materi, media, dan pembelajaran).  
Selain kelebihan-kelebihan di atas, 
produk ini juga memiliki beberapa keterbatasan 
yaitu: a) Pada bagian kuis, karena bentuk soal 
hanya pilihan ganda, media dapat 
dikembangkan lebih lanjut dengan membuat 
kuis dengan jawaban beralasan; b) Keefektifan 
media pembelajaran, peneliti tidak dapat 
mengetahui seberapa efektif media 
pembelajaran ini digunakan untuk melakukan 
remediasi karena fokus penelitian lebih 
mengutamakan pengembangan media itu 
sendiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan pengembangan media 
pembelajaran website sebagai media 
pembelajaran remediasi untuk peserta didik 
SMP kelas IX SMP Negeri 2 Pontianak dan 
pembahasan hasil penelitian yang telah dibahas 
pada bab sebelumya, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : (1) Penelitian yang dilakukan 
merupakan penelitian pengembangan dengan 
dilakukan 7 tahap pengembangan. Tahap 
pengembangan dalam penelitian ini meliputi 
tahap pengumpulan data, tahap perencanaan, 
tahap pengembangan produk awal, tahap uji 
coba, tahap revisi produk, tahap uji coba 
lapangan, dan tahap publikasi; (2) Penelitian 
yang dilakukan menghasilkan produk berupa 
website pembelajaran untuk peserta didik kelas 
IX SMP Negeri 2 Pontianak; (3) Kualitas 
produk termasuk kriteria “sangat baik” dengan 
rata-rata persentase 87% dari hasil validasi 
dosen ahli media, ahli materi, dan guru. menurut 
ahli media kualitas produk “sangat baik” dengan 
persentase 97%. Menurut ahli materi kualitas 
produk “baik” dengan persentase 75%. Dan 
menurut guru kualitas produk “sangat baik” 
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denga persentase 83%; (4) Penggunaan 
media pembelajaran dapat digunakan untuk 
kegiatan remediasi, hal ini terbukti dari 
perubahan konsepsi peserta didik sebelum dan 
setelah menggunakan media pembelajaran. 
 
Saran 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengetahui tingkat efektivitas penggunaan 
media berbasis website pada materi listrik 
dinamis dan mengembangkan lebih lanjut media 
pembelajaran berbasis website agar lebih 
lengkap dan menarik sehingga dapat digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
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